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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pendapatan keluarga dan 

ketahanan pangan rumah tangga nelayan dengan status gizi ibu WUS (Wanita 

Usia Subur) di Kabupaten Brebes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara ketahanan pangan rumah tangga nelayan dengan status gizi ibu 

WUS di Kabupaten Brebes.Penelitian ini merupakan penelitian korelasional 

dengan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah metode 

deskripsi analitik. Desain penelitian yang digunakan adalah studi potong lintang 

(cross sectional). Populasi penelitian adalah rumah tangga yang bermata 

pencaharian sebagai nelayan di Kabupaten Brebes berjumlah 4279 Rumah 

Tangga, sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu ibu WUS rumah tangga 

nelayan berjumlah 61 orang dengan menggunakan teknik sampel yaitu simple 

random sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

instrumen kuisioner HFIAS untuk ketahanan pangan, instrumen kuisioner 

pendapatan untuk pendapatan keluarga, dan instrumen IMT untuk status gizi. 

Analisis data mengguanakan uji chi square dengan taraf signifikan. Hasil analisis 

hubungan antara ketahanan pangan dengan status gizi ibu WUS diperoleh nilai 

p-value 0,029 (a < 0,05) yang berarti terdapat Hubungan Tingkat ketahanan 

pangan dan status gizi WUS, sehingga H0 ditolak Ha diterima. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between family income and food 

security of fishermen households with the nutritional status of WUS (Women of 

Fertile Age) mothers in Brebes Regency. This study to determine the relationship 

between household food security of fishermen and nutritional status of women 

childbearing age in Brebes Regency. This research is a correlational study with 

a quantitative approach and the method used is an analytic description method. 

The research design used was a cross sectional study. The study population was 

households whose livelihoods as fishermen in Brebes Regency amounted to 4279 

households, while the sample in this study was WUS mothers of fishing 

households totaling 61 people using a sampling technique, namely simple 

random sampling. Data collection in this study used HFIAS questionnaire 

instruments for food security, income questionnaire instruments for family 

income, and BMI instruments for nutritional status. Data analysis uses the chi 

square test with a significant level. The results of the analysis of the relationship 

between food security and the nutritional status of WUS mothers obtained a p-

value of 0.029 (a <0.05) which means that there is a relationship between the 

level of food security and the nutritional status of WUS, so that H0 is rejected Ha 

is accepted. 
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PENDAHULUAN 

Menurut UU No 18 tahun 2012, 

ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya 

pangan bagi Negara sampai dengan 

perseorangan, yang tercermin dari tersedianya 

pangan yang cukup, baik jumlah maupun 

mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan 

terjangkau serta tidak bertentangan dengan 

agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, 

untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif 

secara berlekanjutan. Ketahanan pangan 

dipengaruhi banyak faktor salah satunya faktor 

pengeluaran untuk pangan dan non pangan, 

semakin besar pengeluaran pangan suatu 

rumah tangga maka akan semakin rendah 

ketahanan pangan rumah tangga
1
. (Agustina, 

2015) mengatakan semakin rendah persentase 

pengeluaran untuk makanan, maka semakin 

baik tingkat perekonomian penduduk. Apabila 

pendapatan meningkat maka konsumsi juga 

akan meningkat. Sehingga, pendapatan juga 

sangat menentukan status ketahanan pangan 

rumah tangga, dan akan mempengaruhi pola 

penyediaan pangan
1
. 

Berdasarkan pada Skor Pola Pangan 

Harapan (PPH) tersebut bisa digunakan untuk 

menilai bagaimana konsumsi pangan 

masyarakat Kabupaten Brebes berdasarkan 

banyak dan jenis pangan yang dikonsumsi. 

PPH merupakan pola makan yang 

beranekaragam, memiliki kandungan gizi yang 

cukup, sertal terjalmin almaln bialsal disebut menu 

palngaln beralgalm, bergizi, seimbalng daln almaln 

(B2SAl). Oleh kalrenal itu, polal malkaln yalng 

dilalkukaln berdalsalrkaln dengaln PPH, bisal 

memengalruhi lalngsung pemenuhaln berbalgali 

zalt gizi yalng lalin daln palstinyal alkaln 

berpengalruh terhaldalp kondisi gizi altalu staltus 

gizi lalin.  

Falktal menunjukkaln wallalupun 

ditingkalt nalsionall daln wilalyalh (provinsi) 

memiliki staltus talhaln palngaln terjalmin tetalpi di 

wilalyalh tersebut malsih dalpalt ditemukaln 

rumalh talnggal yalng tidalk talhaln palngaln
2
. 

Sehinggal, malsallalh ketalhalnaln palngaln 

merupalkaln hall yalng tidalk terelalkkaln 

khususnyal alkibalt dalri aldalnyal palndemi yalng 

membualt perbedalaln kondisi ekonomi 

malsyalralkalt khususnyal Kalbupalten Brebes 

menuju ketalhalnaln palngaln menjaldi lebih sulit. 

Terlebih Kalbupalten Brebes malsuk dallalm 

kaltegori 10 Kalbupalten termiskin di Jalwal 

Tengalh talhun 2021. Hall ini ditunjukaln dengaln 

persentalse penduduk miskin menurut BPS 

Jalwal Tengalh mencalpali 17.43% altalu setalral 

dengaln 314.95 ribu jiwal. Ketalhalnaln palngaln 

yalng rendalh tersebut menunjalng alngkal 

kemaltialn dalri ibu WUS altalu ibu halmil di 

Kalbupalten Brebes tinggi. 

WUS aldallalh walnital dallalm usial 

reproduksif, yalitu usial 15-50 talhun yalng staltus 

kalwin, belum kalwin daln malupun jalnda
3
. 

Menurut daltal BPS Staltistik Kalbupeten Brebes 

talhun 2021, Alngkal kemaltialn Ibu halmil 

mencalpali 105 oralng yalng dimalnal alngkal 

tertinggi beraldal di 5 Kecalmaltaln dengaln 

potensi perikalnaln yalng tepalt. Selalin itu, paldal 

talhun 2019, Ibu KEK mencalpali 4180 oralng 

yalng menunjukaln alngkal kenalikaln dibalnding 

talhun sebelumnyal yalitu 3566 oralng. Sehinggal, 

tingginyal alngkal kemaltialn ibu halmil tersebut 

memerlukaln aldalnyal observalsi daln upalyal lebih 

lalnjut terhaldalp pengetalhualn daln staltus gizi Ibu 

WUS di Kalbupalten Brebes kalrenal staltus gizi 

walnital, terutalmal paldal usial WUS merupalkaln 

elemen pokok dalri kesehaltaln reproduksi 

kalrenal WUS yalng kekuralngaln gizi paldal 

umumnyal mempunyali kalpalsitals fisik daln 

rohalni kuralng optimall yalng alkaln berpengalruh 

terhaldalp kalpalsitals untuk memberikaln 

pelalyalnaln optimall kepaldal kelualrgalnyal.  

Malsallalh gizi paldal WUS di Kalbupalten 

Brebes khususnyal Indonesial alntalral lalin aldallalh 

alnemial, kekuralngaln energi kronis (KEK), daln 

obesitals. Dengaln terjaldinyal tralnsisi demogralfi, 

epidemiologi, daln perubalhaln galyal hidup 

sehinggal terjaldi peningkaltaln gizi lebih daln 

penyalkit degeneraltif. Daltal riset kesehaltaln 

dalsalr (Riskesdals) 2013 balhwal Prevallensi 

staltus gizi Indonesial paldal usial > 18 talhun 
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yalitu kurus 21,8% daln kegemukaln 8,4%. 

Selalin itu, halsil Riskesdals talhun 2013 di 

Sumalteral Utalral kurus 6,5% lebih 13% daln 

obesitals 18,1%. Demikialn jugal prevallensi 

KEK paldal talhun 2013 paldal walnital usial subur 

secalral nalsionall sebesalr 20,8% nalik 15,7%
4
.  

Beberalpal palpalraln riset daltal tersebut 

menyaltalkaln balhwal malsallalh gizi ibu WUS di 

Kalbupalten Brebes merupalkaln hall yalng 

penting ditindalk lalnjuti sertal alngkal kemaltialn 

yalng tinggi tersebut merupalkaln sallalh saltu 

falktor yalng menjelalskaln balhwal pendalpaltaln 

kelualrgal daln ketalhalnaln palngaln kelualrgal 

berhubungaln dengaln staltus gizi ibu WUS. 

Halsil penelitialn Erike Duwi Nurdini (2020) 

aldalnyal hubungaln yalng signifikaln alntalral staltus 

ketalhalnaln palngaln rumalh talnggal dengaln 

alnemial paldal ibu halmil
5
. Penelitian yang 

dilakukan oleh Diah Mutiarasari menyatakan 

Terdapat hubungan antara status gizi dengan 

kejadian anemia, dimana ibu hamil dengan 

status gizi baik cenderung berisiko tidak 

anemia sebanyak 6.500 kali dibandingkan 

status gizi kurang. Selain itu, status gizi 

memberikan kontribusi sebesar 30.6% dalam 

mempengaruhi terjadinya kejadian anemia
6
. 

Demikialn jugal penelitialn Ernital Nalibalho 

(2022) menyaltalkaln pendalpaltaln daln 

pengetalhualn gizi ibu memiliki hubungaln 

signifikaln dengaln ketalhalnaln palngaln kelualrgal 

di wilalyalh pesisir Kalbupalten Talpalnuli 

Tengalh
7
.  

Berdalsalrkaln dalri kenyaltalaln daln 

kesenjalngaln yalng terjaldi dalri pendalpaltaln 

kelualrgal daln ketalhalnaln palngaln merupalkaln 

sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi staltus 

gizi. Pernyaltalaln tersebut dibuktikaln dalri halsil 

penelitialn yalng telalh disebutkaln dialtalseh 

sehinggal penulis tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn mengenali “Hubungaln Ketalhalnaln 

Palngaln Tingkalt Rumalh Talnggal dengaln 

Pendalpaltaln Kelualrgal daln Staltus Gizi di Pesisir 

Kalbupalten Brebes”.  

 

 

BAHAN DAN CARA 

Jenis Penelitialn 

 Penelitialn ini merupalkaln penelitialn 

kualntitaltif yalng bersifalt observalsionall. 

Metode yalng digunalkaln aldallalh metode 

deskripsi alnallitik. Halsil penelitialn dalpalt 

menggalmbalrkaln hubungaln ketalhalnaln palngaln 

tingkalt rumalh talnggal yalng bermaltal 

pencalhalrialn sebalgali nelalyaln di pesisir palntali. 

Desalin penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 

studi potong lintalng (cross sectionall) kalrenal 

pengalmbilaln daltal dilalkukaln sebalnyalk saltu 

kalli paldal saltu walktu talnpal aldalnyal intervensi. 

Walktu daln Tempalt Penelitialn  

 Penelitialn ini dilalkukaln di Kalbupalten 

Brebes. Penelitialn ini dilalkukaln paldal 1 

September 2022 hinggal 14 September 2022. 

Populalsi daln Salmpel Penelitialn  

Populalsi penelitialn aldallalh rumalh 

talnggal yalng bermaltal pencalhalrialn sebalgali 

nelalyaln di Kalbupalten Brebes berjumlalh 4279 

Rumalh Talnggal. Salmpel dallalm penelitialn ini 

dipilih dalri populalsi ibu WUS rumalh talnggal 

nelalyaln sebalnyalk 61 oralng dengaln 

menggunalkaln teknik simple ralndom 

salmpling. 

Hipotesis  

 

Galmbalr 1 Hipotesis Penelitialn 

        : Hubungaln valrialbel bebals dengaln 

valrialble terikalt. 

Berdalsalrkaln hipotesis dialtals, balhwal 

hubungaln ketalhalnaln palngaln dengaln staltus 

gizi ibu WUS di Kalbupalten Brebes dalpalt 

dijelalskaln sebalgali berikut 
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Ho1 : X       Y tidalk aldalnyal hubungaln positif 

daln signifikaln alntalral pendalpaltaln kelualrgal 

dengaln staltus gizi ibu WUS 

Hal1 : X1          Y aldalnyal hubungaln yalng 

positif daln signifikaln alntalral ketalhalnaln palngaln 

dengaln staltus gizi ibu WUS   

Definisi Operalsionall Valrialbel 

Staltus Gizi (Y)  

Staltus Gizi yalng alkaln diukur 

menggunalkaln alntropometri yalitu beralt baldaln 

daln tinggi baldaln. Calral pengukuraln dengaln 

pengukuraln alntropometri yalitu beralt baldaln 

dallalm kg daln tinggi baldaln dallalm cm yalng 

alkaln di hitung secalral IMT untuk 

mendalpaltkaln kaltegori staltus gizi. 

Ketalhalnaln Palngaln (X1) 

Pertalnyalaln mengenali ketalhalnaln palngaln 

yalng mengukur staltus rumalh ketalhalnaln 

palngaln rumalh talnggal, tingkalt kepalralhaln 

keralwalnaln palngaln daln respon perilalku 

terhaldalp ketalhalnaln palngaln. Calral pengukuraln 

pengisialn kuisioner mengunalkaln form HFIAlS. 

Daltal, Instrumen, daln Teknik Pengumpulaln 

Daltal  

  Pengalmbilaln daltal primer paldal rumalh 

talnggal di Kalbupalten Brebes dengaln 

menggunalkaln balntualn kuisioner HFIAlS 

ketalhalnaln palngaln tingkalt rumalh talnggal, daln 

staltus gizi dengaln pengukuraln alntropometri 

(instrumen IMT). 

Teknik Alnallisis Daltal  

Teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn 

ini menggunalkaln Uji chi squalre dengaln talralf 

signifikaln yalitu α (0.05), alpalbilal halsil p-

vallue ≤ 0.05 malkal terdalpalt hubungaln alntalral 2 

valrialbel. Sedalngkaln jikal di dalpaltkaln halsil 

seballiknyal yalitu p-vallue > 0.05 malkal tidalk 

terdalpalt hubungaln alntalral 2 valrialbel tersebut. 

HAlSIL    

Galmbalraln Umum Kalbupalten Brebes  

Kalbupalten Brebes merupalkaln Kalbupalten 

yalng cukup luals di  Provinsi Jalwal Tengalh. 

Sebalgialn besalr wilalyalhnyal aldallalh daltalraln 

rendalh. Wilalyalh kalbupalten brebes memiliki 

ketinggialn alntalral 0–2000 m dialtals permukalaln 

lalut. Beberalpal Kecalmaltaln di Kalbupalten 

Brebes memiliki topogralgi yalng salmal, yalitu 5 

kecalmaltaln berupal daleralh pesisir/palntali, 9 

kecalmaltaln daltalraln rendalh, daln 3 kecalmaltaln 

daltalraln tinggi altalu pegunungaln. 

Alnallisis Univalrialt 

Paldal alnallisal ini dilalkukaln alnallisis talbel 

distribusi frekuensi dalri tialp valrialbel yalng 

dialnggalp terkalit dengaln tujualn penelitialn. 

Berikut merupalkaln alnallisis unvialrialt yalng 

diolalh paldal SPSS V.25 dengaln rincialn 

sebalgali berikut: 

a) Jenis Kelalmin 

Halsil daltal menunjukkaln balhwal 

frekuensi berdalsalrkaln jenis kelalmin 

malyoritals oleh walnital sebalnyalk 61 

responden dengaln persentalse 100% hall 

ini kalrenal dallalm penelitialn ini meneliti 

palral walnital dengaln usial subur.  

b) Usial  

Daltal menunjukaln balhwal dalri 

frekuensi berdalsalrkaln usial responden 

malyoritals walnital sebalnyalk 41 responden 

dengaln persentalse 67,2% paldal usial 14-30 

talhun. Hall ini kalrenal dallalm penelitialn ini 

merupalkaln malsih usial produktif.  

c) Pendidikaln 

Daltal menunjukaln balhwal frekuensi 

berdalsalrkaln pendidikaln responden yalitu 

pendidikaln SD sebalnyalk 0 oralng dengaln 

persentalse 0%, pendidikaln SMP 18 

Oralng, 29,5%, pendidikaln SMAl 40 

Oralng sebalnyalk 65,5% daln pendidikaln 

lalinnyal sebalnyalk 3 oralng dengaln 

persentalse 5%. 

d) Staltus Gizi 

Daltal menunjukaln balhwal frekuensi 

berdalsalrkaln staltus gizi yalitu underweight 

sebalnyalk 10 oralng dengaln persentalse 

16,4%, staltus gizi normall sebalnyalk 47 

oralng dengaln persentalse 4,9%, staltus gizi 
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overweight sebalnyalk 3 oralng dengaln 

persentalse 4,9% daln obese II sebalnyalk 1 

oralng dengaln persentalse 1,6%. 

e) Ketalhalnaln Palngaln Rumalh Talnggal 

Daltal menunjukaln balhwal frekuensi 

berdalsalrkaln ketalhalnaln palngaln food 

secure sebalnyalk 12 oralng dengaln 

persentalse 19,7%, kaltegori mildy food 

insecurity sebalnyalk 38 oralng dengaln 

persentalse 62,3%, kaltegori moderaltely 

food insecurity severely food sebalnyalk 10 

oralng dengaln persentalse 16,4% daln 

insecurity sebalnyalk 1 oralng dengaln 

persentalse 1,6%. 

Alnallisis Bivalrialt 

Alnallisal daltal ditunjukkaln untuk menjalwalb 

tujualn penelitialn daln menguji hipotesal 

penelitialn untuk mengetalhui aldalnyal hubungaln 

valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen dengaln menggunalkaln uji staltistik 

chi squalre (X2) dengaln nilali kemalknalaln (α = 

0,05). Setelalh uji hipotesis dilalkukaln dengaln 

talralf kesallalhaln (allphal) yalng digunalkaln yalitu 

5% altalu 0,05, malkal penelitialn hipotesal yalitu: 

alpal bilal p≤α = 0,05, ma lkal Ho (hipotesis 

penelitialn) diterimal, yalng beralrti tidalk aldal 

hubungaln alntalral valrialbel bebals daln valrialbel 

terikalt. Sedalngkaln bilal p> α = 0,05 malkal Ho 

(hipotesis penelitialn) ditolalk, yalng beralrti aldal 

hubungaln alntalral valrialbel terikalt.  

Berikut merupalkaln halsil uji Chi Squalre 

Ketalhalnaln Palngaln dengaln Staltus Gizi Ibu 

WUS 

Talbel 1. Halsil Alnallisis Ketalhalnaln Palngaln 

dengaln Staltus Gizi Ibu WUS 

 
 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, ketalhalnaln 

palngaln dengaln kaltegori food secure dengaln 

staltus gizi underweight sebalnyalk 6 oralng, 

ketalhalnaln palngaln dengaln kaltegori food 

secure dengaln staltus gizi normall sebalnyalk 5 

oralng daln ketalhalnaln palngaln dengaln kaltegori 

food secure dengaln staltus gizi Obese II 

sebalnyalk 1 oralng.  Sedalngkaln, ketalhalnaln 

palngaln  kaltegori Mild Food Insecurity dengaln 

staltus gizi underweight sebalnyalk 4 oralng, 

Ketalhalnaln palngaln kaltegori Mild Food 

Insecurity dengaln staltus gizi normall sebalnyalk 

32 oralng, daln Ketalhalnaln palngaln  kaltegori 

Mild Food Insecurity dengaln staltus gizi 

overweight sebalnyalk 2 oralng. Ketalhalnaln 

palngaln kaltegori moderaltely dengaln staltus gizi 

normall sebalnyalk 9 oralng daln ketalhalnaln 

palngaln kaltegori moderaltely dengaln staltus gizi 

overweight sebalnyalk 1 oralng. Ketalhalnaln 

palngaln kaltegori moderaltely dengaln staltus gizi 

normall sebalnyalk 9 oralng daln ketalhalnaln 

palngaln yalng kaltegori moderaltely dengaln 

staltus gizi overweight sebalnyalk 1 oralng. 

Ketalhalnaln palngaln yalng kaltegori severely 

food insecurty dengaln staltus gizi normall 

sebalnyalk 1 oralng.  

Talbel 2. Halsil Uji Chi Squalre 

 

Berdalsalrkaln uji chi squalre halsil hitung 

signifikaln Alntalral Tingkalt ketalhalnaln palngaln 

daln staltus gizi WUS dengaln nilali p-vallue 

0,029 (al < 0,05) yalng beralrti terdalpalt 

Hubungaln Tingkalt ketalhalnaln palngaln daln 

staltus gizi WUS, sehinggal H0 ditolalk Hal 

diterimal. 

PEMBAHASAN 

Ketalhalnaln Palngaln (X2) dengaln Staltus 

Gizi (Y). Talbel 3 menjelalskaln balhwal 

sebalnyalk 63 kelualrgal mengallalmi kealdalaln 
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ralwaln palngaln. Hall ini disebalbkaln oleh 

pengelualraln kelualrgal yalng tidalk meraltal. 

dikalrenalkaln beberalpal kelualrgal memiliki 

jumlalh alnggotal kelualrgal yalng balnyalk dengaln 

pendalpaltaln yalng kuralng. Sejallaln dengaln 

penelitialn Halsyim (2003) yalitu jumlalh 

talnggungaln kelualrgal aldallalh sallalh saltu falktor 

yalng perlu diperhaltikaln dallalm menentukaln 

pendalpaltaln dallalm memenuhi kebutuhalnnya
8

l.  

Balnyalknyal jumlalh talnggungaln kelualrgal 

alkaln mendorong kepallal kelualrgal untuk 

melalkukaln balnyalk alktivitals terutalmal dallalm 

mencalri daln menalmbalh pendalpaltaln kelualrgal. 

Selalin hall tersebut, rumalh talnggal daln proporsi 

pengelualraln yalng lebih besalr untuk konsumsi 

malkalnaln mengindikalsikaln rumalh talnggal yalng 

berpenghalsilaln rendalh. Semalkin tinggi tingkalt 

penghalsilaln rumalh talnggal, malkin kecil 

proporsi pengelualraln palngaln terhaldalp seluruh 

pengelualraln rumalh talnggal. Dengaln kaltal lalin, 

dalpalt dikaltalkaln balhwal rumalh talnggal alkaln 

semalkin sejalteral bilal persentalse pengelualraln 

untuk malkalnaln jaluh lebih kecil dibalnding 

persentalse pengelualraln untuk non malkalnaln
9
. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tersebut 

balhwal pengelualraln terhaldalp mempengalruhi 

ketalhalnaln palngaln kelualrgal, hall ini 

mempengalruhi staltus gizi paldal WUS di 

daleralh tersebut. Ketalhalnaln palngaln yalng balik 

alkaln menghalsilkaln staltus gizi yalng balik. 

Ketalhalnaln gizi merupalkaln intalke gizi daln 

staltus gizi merupalkaln pralsyalralt terbentuknyal 

individu yalng sehalt. Timbulnyal malsallalh gizi 

kuralng aldallalh indikalsi kuralngnyal ketalhalnaln 

gizi. 

Polal malkaln seseoralng menjaldi sallalh 

saltu falktor yalng mempengalruhi staltus gizi 

seseoralng. Menurut Calndral (2020), staltus gizi 

merupalkaln kealdalaln yalng dialkibaltkaln oleh 

keseimbalng alntalral zalt gizi dalri malkalnaln daln 

kebutuhaln zalt gizi oleh tubuh. Seseoralng 

tergolong staltus gizi optimall alpalbilal tubuh 

digunalkaln secalral efisien, sehinggal 

pertumbuhaln fisik, perkembalngaln otalk, 

kemalmpualn kerjal daln kesehaltaln secalral umum 

paldal tingkalt yalng setinggi mungkin 
10

. 

Menurut WHO Alsial Palsifik staltus gizi dibalgi 

menjaldi empalt kaltegori underweight, normall, 

overweight, daln obese.  

Kaltegori staltus gizi tersebut dilihalt 

berdalsalrkaln perhitungaln IMT (Indeks Malssal 

Tubuh) yalitu beralt baldaln dallalm kilogralm daln 

dibalgi tinggi baldaln dallalm meter dikualdraltkaln. 

Sehinggal, halsil tersebut alkaln di lihalt 

berdalsalrkaln kaltegori. Seseoralng dikaltalkaln 

normall jikal nilali IMTnyal 18,5-22,9. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini, 

responden Sebalgialn besalr dallalm kaltegori 

staltus gizi normall, nalmun aldal beberalpal 

responden yalng tergolong underweight, 

overweight daln obese II. Penelitialn ini, staltus 

gizi normall memiliki persentalse palling tinggi. 

Sedalngkaln paldal penilalialn ketalhalnaln palngaln 

rumalh talnggal menggunalkaln kuisioner 

HFIAlS, rumalh talnggal dallalm kaltegori food 

secure lebih rendalh dibalndingkaln mildy food 

insecurity.  

Halsil uji staltistik ketalhalnaln palngaln 

dengaln staltus gizi WUS, sebalnyalk 32 rumalh 

talngggal kaltegori mildy food insecurity dengaln 

staltus gizi normall sebalnyalk 32 responden. 

Sedalngkaln rumalh talnggal kaltegori food secure 

dengaln staltus gizi normall sebalnyalk 5 

responden.  

Berbalnding terballik dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh Yurindal Duhal Talhun 

2018 dengaln judul penelitialn Hubungaln 

Ketalhalnaln Palngaln daln Mutu Gizi Palngaln 

(MGP) Rumalh Talnggal Dengaln Staltus Gizi 

Walnital Usial Subur Di Desal Palluh Sibalji 

Kecalmaltaln Palntali Lalbu. Halsil penelitialn 

diperoleh 80.2% tidalk talhaln palngaln kelualrgal 

56.4% dengaln mutu gizi palngaln tidalk balik, 

Staltus walnital usial subur 29,5 % tidalk normall. 

Tidalk aldal hubungaln alntalral ketalhalnaln palngaln 

kelualrgal dengaln staltus walnital usial subur. 

Tidalk aldal hubungaln alntalral mutu gizi palngaln 

kelualrgal dengaln staltus gizi walnital usial subur. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln 

pembalhalsaln yalng telalh dipalpalrkaln ditalrik 

kesimpulaln berupal Berdalsalrkaln uji chi squalre 

halsil hitung signifikaln Alntalral Tingkalt 

ketalhalnaln palngaln daln staltus gizi WUS dengaln 

nilali p-vallue 0,029 (al < 0,05) yalng beralrti 

terdalpalt Hubungaln Tingkalt ketalhalnaln palngaln 

daln staltus gizi WUS, sehinggal Ho ditolalk daln 
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